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1.1  Latar belakang
Pada perkembangan industri saat ini hampir seluruh pekerjaan manusia

telah dibantu oleh mesin yang dimana hal tersebut bermaksud untuk memudahkan

S pekerjaan yang dilakukan olen manusia seiring dengan menyeimbangkan

(ECE an teknolegispada revolusi in Tanpa disadari mesin atau alat
ang kita gunakan pada sebuahpekerjaa dilakukan demi mencapai suatu
kinerja yang baik di perusahaan dapat berdampak dan mengakibatkan sebuah resiko
terjadinya kecelakaan kerja kepada para iﬁe‘fja/karyawan yang melakukan suatu
pekerjaan dengan bantuan.mesin.dan t lpgi_yang ada.pada saat ini. Bahaya

umnya adalah segalamsesuatumyan

alah kesehatan atau ra pada m:

eflsakan harta benda, atall te

eKitarnya, kerugian dala od
penerapan SMK3 atau

sistem manaje keseh la jams ard Operating
Procedure (SC angibai A kita melakukan

pekerjaan. Kehidu sia di muka bumi ini selalu berhubungan dengan suatu

seseorang.

waktu kerja,

atau lingkungan di
ainnya adalah contoh

potensi bahaya yang B erja apan saja. Menurut data Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerje pada tahun 2017 terdapat 123,04
p, 1731C pada tahun 2018g@lengan
klaim jaminan kecelakaan kerja (JKK) sek Rp. 1, untatat114.000 kasus
pada tahun 2019, dan meningkat 55,2% atau 177.00€
Januari hingga September 2021, terdapat 82.000 kecelakaan kerja dan 179 penyakit
akibat kerja, 65% di antaranya disebabkan oleh Covid. -19. Pada tahun 2020,
Kementerian Ketenagakerjaan Indonesia akan merilis data yang menunjukkan

S

kecelakaan kerja yang dilaporka

D20. Dari

bahwa 57,5 persen dari 126,51 juta orang yang bekerja di Indonesia tidak memiliki

tingkat pendidikan yang tinggi. Rendahnya kesadaran pekerja akan pentingnya



budaya K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dipengaruhi oleh kondisi ini. Para
pemberi kerja juga berisiko harus bisa menanggung biaya yang besar dan bersifat
merugikan apabila terjadi suatu kecelakaan kerja di tempat kerja. Dari data kami
sebanyak 65,89 persen kecelakaan kerja terjadi di dalam lokasi kerja, kemudian

25,77 persen kecelakaan di lalu lintas (Setyowidodo, 2022).

ujuan kesehatamsdan keselamatan kerja (K3) adalah untuk mencapai
00 vita a m_sekaligus- membina_lingkungan kerja yang aman dan

yaman. Karena penerapan K3 dapat men dan mengurangi resiko kecelakaan

atau penyakit akibat kerja, maka sangat penting penerapan K3 di semua bidang
pekerjaan, termasuk proyek pembangunan gedung seperti apartemen, hotel, dan

all. Terdapat 50.000 usaha.di JawaJBaraI_zg ngan 12.527 usaha kecil, 5.166 usaha
penengah, dan 32.307 — .814 orang.

urut Disnakertrans ket ak

3 persen kecelakaan 32 g tidak memakai alat
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ayoritas kecelakaan terjadl
disebabkan fa AuMan dan moril baik
bagi perusaha WAWE)H Glahan manusia
adalah penyebab Sejumla ar kecelakaan di tempat kerja, dan banyak usaha kecil
terus menggunakan pe idak aman. Mengurangi jumlah kecelakaan jtu

sulit, terutama di usaha kec n pekerjaan. berisiko tinggi. Namun, sebagian bésar

kecelakaan kerja adalah akibat da alaha ia, kecerobohan pekerja, atau
usaha kecil yang sering mengabaikan an yang rusak“dan"bersikapgabai
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Setiap tempat kerja selalu memiliki berbagai potensi bahaya yang dapat
mengganggu kesehatan pekerja atau menimbulkan penyakit yang berhubungan
dengan pekerjaan. Segala sesuatu yang berhubungan dengan proses dan sistem dan
berpotensi menyebabkan kerugian, kerusakan, cedera, penyakit, kecelakaan, atau

bahkan kematian merupakan potensi bahaya, maka perlunya identifikasi lebih

lapjutdar suatu potensi*bahaya yang sering terjadi di suatu tempat kerja. Undang-

Jndang Republik“indenesia Nomor 1 tang Keselamatan Kerja, pada
asal 1 menyatakan bahwa tempat k alah Semua ruangan, lapangan,
pekarangan, dan sekitarnya yang merupakan bagian dari atau berkaitan dengan
tempat kerja termasuk tempat kerja. Ini terﬂasuk setiap ruangan atau lapangan,
apakah tertutup atau terbm_berge.:ak a I mana.para.pekerja berada atau
ang sering mereka mas e
PT. Kayafit Met

emproduksi

et baja terdiri dari b

Y.

ma \ Kesehatan.da matan-kerja (Ka)mery alterpenting yang

dan memiliki jumlah

maka dari itu sistem

total 123 oran

harus erhatikan agar tidak

pun dapat9ekerjadengan erja nya.
Potensiterjad KRAW Ganel baja pada

PT. Kayafit Meta S masih memiliki resiko yang tinggi dikarenakan proses

clakaan kerja dan karyawan

produksi dari pembua Ka 3ja tersebut cukup berisiko jika para karyawan
tersebut abai dan tidak pernallmemsa APD (Alat Pelindung Diri) lengkap Saat
melakukan suatu proses pekerjaa dan JTKe a.karyawan melakukaafkinerja
pekerjaannya dengan baik seharusnya akan menyebabkan  kecelakaan.
Kejadian kecelakaan kerap terjadi dikarenaka Jan dan
kesadaran tentang betapa pentingnya konsep penerapan dari kesehatan dan
keselamatan kerja atau K3 dalam sektor industri dimana tempat kita melakkukan
berbagai pekerjaan yang memiliki tingkat ancaman atau resiko terjadi kecelakaan
kerja yang tinggi dan bisa mengakibatkan cedera pada anggota tubuh si pekerja

yang sedang melakukan tahapan-tahapan pekerjaannya.



Tabel 1.1 Data Kecelakaan Kerja Karyawan PT. Kayafit Metal Industries.

Jumlah KK T
Tahun (Kecelakaan Keteranglin.'lfej.aman dan
Kerja) riteria

Penyebab Kecelakaan

Kerja

Terkena bongkahan billet
pada bagian paha dan
enyebabkan cedera berat

erjadi padajflﬁg kerja)

85% Tidak Mematuhi
Aturan Pekerjaan,
15% Tidak
Memperhatikan JSO
(Job Safety
Observation)

AN

Tidak terjadi
kecelakaan kerja

2013 - - ﬂ

Tidak terjadi
kecelakaan kerja

)

T ——

—kecelakaan kerja

W.W Shjadi
kecelakaan kerja

s Tidak terjadi

aan kerja

terjadi

kecelakaan kerja

Tidak terjadi

7@%glidak Mematuhi

MMWA Nj ekerjaan/lalai.
e % Tidak

terjadi pada jam kerja) memperhatikan SOP

Perusahaan |

2019 -

N

Tidak terjadi
kecelakaan kerj

/

2020 -

2021 - -

anke'

erjadi
kecelakaan kerja

Terbentur ass dan terkena
percikan api pemotongan
yang menyebabkan cedera
berat (terjadi pada jam kerja)

2022 2 Pekerja

75% Tidak Mematuhi
Aturan Kerja, dan
25% Tidak
Memperhatikan JSO
(Job Safety
Observation)

Sumber: PT. Kayafit Metal Industries, 2022.



Berdasarkan data hasil survey pendahuluan wawancara yang diperoleh
peneliti dari pihak perusahaan PT. Kayafit Metal Industries, Permasalahan dari
sistem kesehatan dan keselamatan kerja masih kerap terjadi, dimana sering
disebabkan tidak memenuhi aturan kerja/lalai dan tidak memperhatikan safety

Observation sesuai dengan ketentuan pihak perusahaan. Padahal, perusahaan telah

apkan sistem kesehatan dan keselamatan kerja serta jaminan sosial seperti

3PJS agakerjaan.kepada para pekerj buatan kanel baja, akan tetapi

icelakaan kerja masih kerap terjadi pada tersebut seperti terkena bongkahan

besi, terjepit maupun terkena percikan api dari proses pembuatan kanel baja
diakibatkan kurang patuhnya karyawan rﬁngan SOP dan penggunaan Alat

pelindung diri atau (APD).yang lengkap..Berikut.data perlengkapan alat pelindung
iri yang ada di lingkungamPT. Kayafit Met i

ies a ieminimalisir

adinya resiko kecelak

L, TAlat Poma
\, Safety Helmet

Rompipk eselafiata

s LS ML U T MY
Safe m
Ear Plug \

Perlengkapa
Safety Audit Perusahaan
Sumber: PT. Kayafit Metal lndustrie
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Sebuah Kecelakaan kerja sepe ena percikan™api,“tangan terjepit,
bisa kerap adi dan

perlunya identifikasi dari potensi-potensi bahaya yang terjadi agar karyawan dapat

tertimpa bongkahan, pada proses produksi kanel™0e

bekerja dengan aman dan sehat, sehingga produktivitas/hasil kerja yang dihasilkan
karyawan dapat tercapai secara lebih meningkat. Berdasarkan hal diatas, Peneliti
pun tertarik untuk dapat melakukan kajian atau penelitian lebih lanjut mengenai
“Pengaruh Kesehatan dan keselamatan kerja terhadap performance karyawan pada

proses pembuatan kanel baja di lingkungan PT. Kayafit Metal industries”’



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis sebelumnya mengenai akan
pentingnya suatu penerapan sistem manajemen K3 dalam sebuah perusahaan salah
satunya pada sektor industri yang bergerak di bidang pembuatan kaanel baja, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana mengatasi_dan mengidentifikasi berbagai potensi bahaya kerja

aryawanpreses pembuatan

Tujuan Penelitian.....

Adapun tujuan pen nya I berikut:

Untuk mengatasi s penyebab

ecelakaan kerja p

ry
atuk mengetahui a

.« vt KARAWANG

Penelitian inkdibarapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis:
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini*e apkan'e permanfaat di masa mendatang

sebagai sumber informasi mengena ingnya keselamatandan kesehiatan
kerja (K3) di sektor industri untuk mengurang ngki Jadinya
kecelakaan kerja. Selain itu, ketika merancang sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang efektif untuk bisnis, penelitian ini

dapat digunakan sebagai sumber informasi atau sebagai bahan bacaan.



b. Secara Praktis, penelitian ini pun dapat bermanfaat:
1. Bagi Peneliti
Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang sering
terjadi, penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan pentingnya penerapan

sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di sektor industri.

Bagl Perusanaa

an dan

memerhatikan program
suatu pekerjaan yang dilakukan karyawan dapat berjalan baik, efektif, dan
efisien sehingga target perusahaan bisaﬂarcapai dengan baik.

3. Bagi Universitas

Manfaat penelitia dihara . agai sumber

bahan bacaan dan nsi : lajaran akan
pentingnya sistem

gi Peneliti lain

iImial : ggiEn dan meningkatkan proses

pe dan p ehat erja (K3) yang
- N KARAWANG




1.5  Batasan Masalah dan Asumsi
Sesuai dengan tujuan penelitian sebelumnya, maka permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi sehingga pembahasannya tidak terlalu luas. Adapun masalah
yang dibatasi diantaranya sebagai berikut ini:
a.

Objek penelitian ini dilakukan hanya pada divisi pembuatan kanel baja.

Penelitian Il ditakukan semata-mata untuk mengetahui apakah kinerja

a produksi kanel baja-dip leh kesehatan dan keselamatan
oleh ka
Adapun asumsi yang digunakan dalam proses penelitian, diantaranya

sebagai berikut ini adalah:

kerja (K3) yang dikerjakan

n dan diterapkan perusahaan.

a. amatan dan kesehatan perusahaan PT.

Kayafit Metal In

Data yang diamb ungan kerja

gerti oleh pihak

KARAWANG



